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1.1. Latar Belakang Masalah

Pekerjaan Pande Besi telah ada sejak berpuluh abad lampau. Keahlian itu
sudah turun-temurun beberapa generasi sampai sekarang. Desa Kiping Kecamatan
Gondang Kabupaten Tulungagung adalah sebuah desa yang masyarakatnya
mayoritas berprofesi sebagai pengrajin Pande besi. Produk- produk yang dapat

dihasilkan meliputi alat-alat pertanian, alat pembangunan, dan alat dapur.

Metode pembuatan alat- alat tersebut sangat sederhana dan tradisional. Bahan
baku utamanya berupa-besi atau- baja yang dipotong-potong sesuai kebutuhan
kemudian dibakar.di dalam tungku arang (kayu dibakar menjadi arang), serta
diberikan aliran udara melalui alat peniup api yang disebut ububan. Bila besi
sudah panas selanjutnya akan ditempa dan dipukul-pukul oleh beberapa orang
pemande dengan satu orang yang membolak-balik besi yang disebut empu. Proses
tersebut dilakukan-hingga menghasilkan alat yang sempurna sesuai keinginan,
bila belum sesuai keinginan besi tersebut akan dipanaskan lagi, Pada umumnya

memerlukan sumber daya manusia minimal 2 s.d 3 orang

Dari salah satu pengrajin pandai besi di Tulungagung yang Bernama Pak
Yitno didapatkan informasi, bahwasanya untuk menghasilkan satu buah produk,
misalnya membuat 1 buah pisau membutuhkan waktu lebih dari 30 menit, waktu
yang dibutuhkan akan semakin lama tergantung dari model dan ukuran perkakas
yang ingin dibuat. Selain memproduksi perkakas, bengkel pande Pak Yitno yang
beralamat didesa Kendal Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung ini juga

menerima perbaikan dari perkakas pertanian yang rusak.



Namun permasalahan yang dihadapi para pelaku usaha pande besi adalah
ketika pesanan yang meningkat saat musim petani menggarap sawahnya karena
banyak permintaan alat pertanian namun akan tetapi kurangnya pekerja membuat
jumlah pesanan lama tercapai atau membutuhkan waktu yang banyak terlebih
kurangnya regenarasi yang mau menggeluti bidang ini menimbulkan masalah
tersendiri, para generasi muda mengeluuhkan beratnya saat proses pande atau
memukul besi yang sudah di panaskan membuat mereka mencari pekerjaan yang

lain dan kurang melestarikan pekerjaan yang sudah ada turun-temurun tersebut.

Dari berbagai masalah diatas penulis ingin merancang sebuah mesin tempa
yang dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi para pelaku usaha ini dan
juga mempermudah para pengrajin dalam meningkatkan kapasitas produksi serta
meminimalkan biaya produksi, serta diharapkan adanya mesin temp ini para
regenerasi muda lebih semangat dalam mengembangkan usaha pande besi agar
semakin modern dan lebihberkembang. selain itu penulis tidak serta merta hanya
membuat alat temp aini namun- penulis terlebih melakukan kajian terhadap
penelitian terdahulu” yang telah membuat alat tempa menggunaan mesin dan
melakukan perkembangan dan iovasi terbaharukan. berikut adalah penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang di lakukan oleh Seno Darmanto,
Didik Purwadi, Hartono, Mohd. Ridwan, Didik Ariwibowo, Alaya Fadllu Hadi
Mukhamad (2020) Departemen Teknologi Industri, ‘sekolah \VVokasi Universitas
Diponogoro, Departemen Sipil dan Perencanaan, Sekolah Vokasi Universitas
Diponogoro. Dengan judul *““Aplikasi Mesin Tempa-di Industri Pande Besi”

Pada proses perancangan ini adalah hasil dari inovasi dari alat yang sudah ada
dimodifikasi dan mengalami perubahan ukuran, bentuk, maupun kapasitas.
Modifikasi pada mesin tersebut bertujuan memaksimalkan pukulan palu pada
saat penempaan dan meningkatkan kualitas hasil, darisegi biaya agar lebih

murah dan keamanan pada proses penempaan.
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Penulis berharap dalam Skripsi perancangan kali ini adalah bagaimana
menciptakan alat dengan konstruksi pemande besi sederhana tapi tetapoptimal dan
lebih modern. Sehingga penulis membuat “Rancang Bangun Mesin Power
Hammer Untuk UKM Pande Besi”.

Rumusan Masalah
Untuk mempermudah penulisan skripsi perancangan mesin ini maka

diperlukan rumusan masalah yang akan dibagi dalam pembahasannya, yaitu:

a. Bagaimana Proses pengembangan ide rancangan mesin
powerhammer untuk ukm pande besi?

b. Bagaimana spesifikasi mesin power hammer yang sesuai untuk pelakuUKM
Pande Besi

c. Bagaimana nilai ekonomis penggunaan- mesin power hammer ditinjau dari
aspek efisiensi kebutuhan listrik yang digunakan ?

d. Bagaimana-kualitas hasil' Tempaan dari mesin power hammer yang telah
difabrikasi?

Batasan Masalah

Dalam rancang bangun alat ini yang diproses adalah besi atau bajayang

dimanfaatkan untuk bahan pembuatan alat pertanian :

a. Pembahasan' lebih fokus pada spesifikasi rancangan mesin
powerhammer dan produktivitas alat.

b. Tidak membahas perhitungan baut dan las.

c. Motor yang digunakan adalah motor listrik AC 1 phase 220V. bukanmotor
bakar

d. Memfokuskan pada masalah desain, bentuk hammer dan kekuatanhammer.

Tujuan Perancangan

Adapun beberapa tujuan dari perancangan ini adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui proses pengembangkan ide rancangan dengan membuat

rancangan mesin power hammer.
b. Untuk  mengetahui spesifikasi rancangan mesin  power hammer
tersebut

C. Untuk mengetahui kapasitas produksi serta termasuk spesifikasi dan nilai ekonomis

dilihat dari segi penggunaan dan system kerjanya



d. Untuk mengetahui hasil Tempaan dari mesin tersebut.
1.5 Manfaat Perancangan
Adapun manfaat yang diperoleh setelah melakukan perancangan mesin
pencacah rumput gajah adalah :

Manfaat Bagi Mahasiswa
1) Dapat menerapkan ilmu yang telah diterima dibangku kuliah kedalambentuk

praktik langsung pembuatan suatu alat.

2) Meningkatkan daya kreativitas, inovasidan  keahlianmahasiswa.

3) Menambah pengetahuan tentangcara merancang  dan menciptakan suatu
karya teknologi.

4) Meningkatkan kedisiplinan dan _kerjasama antar mahasiswa, baik secara
individual maupun kelompok.

Manfaat Bagi Perguruan. Tinggi
1) Mendapatkan dampak positif bagi kampus dari masyarakat.

2) Menjujung tinggi-nama kampus Universitas Muhammadiyah Ponorogo

3) Dapat melaksanakan program Tri Dhara Perguruan Tinggi.

Manfaat Bagi Masyarakat

1) Menjadi produk tepat guna yang dapat membantu masyarakat khususnya
kalangan peternak untuk mempermudah proses produksi penempaan besi atau
baja dengan waktu yang lebih singkat dan tenaga yang lebih efisien.

2) Membantu dalam meningkatkan 'efektifitas dan efisiensiproduksi.



